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Abstract

Efficient financial management is very important for dentists in carrying out their practice. However,
many dentists face difficulties in recording and managing financial transactions systematically. This
research aims to design and develop an Android application called K-TUGI to assist dentists in managing
income, expenses, and financial reports. The method used in this study is a prototyping approach, which
allows the development of the system gradually by involving users from the beginning. The research team
conducted observations, interviews, and literature studies to identify user needs and then designed the app's
key features. The K-TUGI application provides four main functions: customer data management, income
recording, expense recording, and transaction report generation. The implementation results showed that
the K-TUGI application was successfully tested using the System Usability Scale (SUS), resulting in a
score of 79, which means that the application was rated well by users. The score shows that this application
makes it easier for users to manage their finances and provides satisfaction in using it. Thus, K-TUGI can
be an effective technology solution for dentists to improve the efficiency of financial management.

Keywords: Android; Application; Finance; K-TUGI; Prototype.
Abstraksi

Pengelolaan keuangan yang efisien sangat penting bagi tukang gigi dalam menjalankan praktiknya.
Namun, banyak di antara tukang gigi yang menghadapi kesulitan dalam mencatat dan mengatur transaksi
keuangan secara sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi
Android bernama K-TUGI untuk membantu tukang gigi dalam mengelola pendapatan, pengeluaran, serta
membuat laporan keuangan. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan prototyping,
yang memungkinkan pengembangan sistem secara bertahap dengan melibatkan pengguna sejak awal. Tim
peneliti melakukan observasi, wawancara, dan studi pustaka untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna
dan kemudian merancang fitur utama aplikasi. Aplikasi K-TUGI menyediakan empat fungsi utama:
manajemen data pelanggan, pencatatan pemasukan, pencatatan pengeluaran, dan pembuatan laporan
transaksi. Hasil implementasi menunjukkan bahwa aplikasi K-TUGI berhasil diuji menggunakan System
Usability Scale (SUS), menghasilkan skor 79, yang berarti aplikasi ini dinilai baik oleh pengguna. Skor
tersebut menunjukkan bahwa aplikasi ini memudahkan pengguna dalam mengelola keuangan dan
memberikan kepuasan dalam pemakaiannya. Dengan demikian, K-TUGI dapat menjadi solusi teknologi
yang efektif bagi tukang gigi untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan.

Keywords: Android; Aplikasi; Keuangan; K-TUGI; Prototype.

1  Pendahuluan gigi, rongga mulut serta jaringann penyangga gigi

Profesi tukang gigi dengan profesi dokter (Prawitanto, 2023). Berdasarkan Pasal 6 ayat (2)
pada hakikatnya berbeda karena profesi tukang gigi Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 39 Tahun
terkait pembelajaran dan pelayanan pembuatan gigi 2014 tentang Pembinaan, Pengawasan dan
tiruan sedangkan profesi dokter mempelajari ilmu Perizinan Pekerjaan Tukang Gigi (Peraturan
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Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 39
Tahun 2014, 2014), menyebutkan bahwa pekerjaan
tukang gigi hanya membuat gigi tiruan lepasan
sebagian dan/atau penuh yang terbuat dari bahan
heat curing acrylic yang memenuhi ketentuan
persyaratan kesehatan dan memasang gigi tiruan
lepasan sebagian dan/atau penuh yang terbuat dari
bahan heat curing acrylic dengan tidak menutup
sisa akar gigi.

Profesi tukang gigi yang diakui tergabung
pada Serikat Tukang Gigi Indonesia atau STGI di
berbagai wilayah. Kegiatan dari Serikat Tukang
Gigi Indonesia (STGI) adalah pendataan tukang
gigi, pengajuan permohonan pendaftaran izin
tukang gigi, kegiatan sertifikasi, ujian dan tes
pembuatan dan pemasangan gigi  palsu.
Berdasarkan data STGI wilayah Jakarta per-tahun
2023 sebanyak 625 tukang gigi yang tersebar dan
memiliki izin praktek tukang gigi dari STGI di
wilayah Jakarta.

Sebaran tukang gigi di wilayah Jakarta
diantaranya: Jakarta Pusat: 50 tukang gigi, Jakarta
Utara 112 tukang gigi, Jakarta Barat: 179 tukang
gigi, Jakarta Timur 167 tukang gigi dan Jakarta
Selatan 117 tukang gigi. Hingga saat ini belum ada
sebuah sistem yang membantu tukang gigi untuk
mengelola keuangan, mendata pendapatan dari
pemasangan gigi tiruan, pembelian bahan dan
biaya lainnya.

pengelolaan keuangan merupakan kegiatan
perorangan atau perusahaan dalam mengelola uang
(dana) yang terdiri dari: perolehan dana, alokasi
dana, perencanaan untuk mencapai tujuan yang
disertai pengawasan dan pengendalian (Kamal et
al., 2023).

Tujuan dari penelitian adalah  untuk
menganalisis proses bisnis pengelolaan keuangan
yang saat ini digunakan oleh tukang gigi,
melakukan identifikasi potensi penggunaan
teknologi  khususnya aplikasi android untuk
membantu dalam pengelolaan keuangan tukang
gigi serta dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan solusi teknologi yang dapat
membantu tukang gigi dalam mengelola keuangan
agar lebih efektif dan efisien.

Perlunya mengisi ketiadaan antara teknologi
yang berkembang saat ini dengan tukang gigi
menjadi tantangan penelitian yang unik, karena
belum ada teknologi yang mengakomodir atau
sebagai alat teknologi yang membantu tukang gigi
dalam manajemen keuangan.

2  Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Sari, Y.P,
dkk mengenai perancangan sistem informasi
akuntansi pengelolaan keuangan untuk Yayasan
Insan Mulia Surakarta pada tahun 2023. Penelitian
ini mengidentifikasikan kebutuhan akan sistem
informasi akuntansi yang efektif di Yayasan Insan
Mulia (Lembaga Pendidikan Tingkat SD dan
SMP). Tantangan permasalahan yang dihadapi
adalah mewujudkan pengelolaan keuangan yang
transparan terutama pada pembayaran SPP siswa
dan laporan keuangan. Metode yang digunakan
pada penelitian adalah Research and Development
(R&D) untuk menyelesaikan permasalahan.
Melalui observasi langsung, wawancara yang
mendalam dan studi kasus di Yayasan Insan Mulia.
Hasil dari penelitian berupa desain sistem
informasi  akuntansi yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan Yayasan Insan Mulia. Sistem
informasi  akuntansi  pengelolaan  keuangan
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi proses
pembayaran  siswa, menghasilkan  laporan
keuangan yang akurat dan meningkatkan tata
mengelola keuangan Yayasan Insan Mulia (Sari et
al., 2023).

Pada tahun 2022, Indriakati A.J, dkk
melakukan penelitian terkait dengan analisis
penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah
(SIMDA) keuangan pada Badan Pengelolaan
Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD)
Kabupaten Soppeng. Penelitian ini bertujuan untuk

mengevaluasi sejauh mana Sistem Informasi
Manajemen Daerah (SIMDA) di Kabutapen
Soppeng  berkontribusi  dalam  pengelolaan

keuangan dan pengendalian internal. Penelitian
juga memiliki tantangan terkait dengan akurasi data
yang dimasukkan ke dalam sistem (input data). Tim
peneliti  menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teknik analisis deskripsif fenomenologis
dengan melibatkan 9 (sembilan) responden kunci
yang terlibat secara langsung dalam penggunaan
SIMDA. Hasil penelitian menujukkan bahwa
SIMDA telah memberikan kontribusi baik dalam
meningkatkan efisesiensi dan akurasi pengelolaan
keuangan di Kabupaten Soppeng. Secara umum
responden puas dengan kualitas informasi yang
dihasilkan oleh SIMDA. Tim peneliti menemukan
perlunya peningkatan kualitas pengendalian
internal terutama pada proses input data dan untuk
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meminimalkan  kesalahan dan  memastikan

integritas data (Indriakati et al., 2022).

3 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah langkah-langkah
sistematis yang digunakan untuk mencari solusi
atas suatu masalah, mulai dari mengumpulkan
informasi, mengolah, menganalisis, hingga
menyajikan hasilnya secara objektif. Dalam
penelitian ini, tim peneliti menggunakan metode
pengembangan prototype untuk membuat aplikasi
pengelolaan keuangan bagi tukang gigi berbasis
Android (Angriani et al., 2023) (Firmansyah et al.,
2021).

Metode prototype dipilih karena
memfokuskan pada kebutuhan pengguna sehingga
aplikasi yang dihasilkan dapat secara efektif
membantu tukang gigi dalam mengelola keuangan
praktik mereka.

Pada peneliti ini pengembangan aplikasi
dibuat dengan 6 (enam) tahapan untuk mencapai
tujuan penelitian yang pada tiap tim memiliki
tanggung jawab, di antaranya:

1. Mendefinisikan Kebutuhan
Tim peneliti melakukan wawancara,
observasi serta studi pustaka untuk dapat
mengidentifikasi tujuan dan ruang lingkup dari
kegiatan penelitian (Darmawan & Geni, 2023).
Pada tahap ini juga bertujuan agar tim peneliti
dapat memahami kebutuhan pengguna yakni
tukang gigi terkait aplikasi keuangan sehingga
dapat menentukan fitur dan spesifikasi kode
yang diperlukan pada aplikasi K-Tugi.
2. Desain Awal
Pada tahap ini melakukan perancangan
setelah menyelesaikan tahap mendefinisikan
kebutuhan, yakni: Tim peneliti merancang
proses bisnis, merancang basis data serta
memvisualisasikan desain aplikasi K-TUGI
(Vickriansyah & Haerudin, 2023).
3. Prototype
Tahapan ini tim peneliti membuat model
awal dari aplikasi K-TUGI untuk manampilkan
fitur, proses bisnis dan tampilan. Model
prototipe dapat digunakan sebagai alat interatif
untuk memvalidasi desain dan mengumpulkan
umpan balik pengguna secara berkala, sehingga
risiko kegagalan proyek dapat diminimalkan.
Tujuannya adalah untuk memastikan proyek
berjalan lancar melalui serangkaian tahapan
yang terdefinisi dengan baik (Vestine et al.,

2024) (Widyastuti & Luis, 2022).
4. Uji Coba dan Evaluasi
Tim peneliti  memberikan prototype
kepada pengguna aplikasi untuk dilakukan uji
coba serta melihat interaksi pengguna dengan
aplikasi, mencatat bila ada error/bug, saran dari
pengguna dan tim peneliti adalah dengan
melakukan evaluasi menyeluruh  sebelum
melakukan tahapan berikutnya (Firmansyah et
al., 2021).
5. Penyempurnaan
Berdasarkan feedback dari tahap uji coba
dan evaluasi, Tim peneliti melakukan
penyempurnaan terhadap aplikasi K-TUGI
sehingga dapat memenuhi kebutuhan pengguna
dalam menyelesaikan permasalahan yakni
pengelolaan keuangan.
6. Implementasi
Tim  peneliti  memastikan  dengan
pengecekan, penyesuaian dan pengujian secara
menyeluruh  dan  kemudian  meluncurkan
aplikasi K-TUGI untuk digunakan oleh tukang

gigi.

Tahapan penelitian dapat dilihat pada
gambar 1 berikut ini:

....................................

a. |dentifikasi Tujuan dan Ruang lingkup Pengumpulan Data
b. Memahami Kebutuhan Pengguna a. Wawancara

Mendefinisikan

Kebutuhan . Menentukan Fitur Aplikasi K-TUG b. Observasi
d. Membuat Spesifikasi Software c. Studi Pustaka
a. Perancangan Proses Bisnis
Desain Awal b. Perancangan User Interface
¢ Perancangan Basis Data
d. Visualisasi Desain Aplikasi K-TUGI
Prototype Fembuatan Profolype Aplikasi K-TUGI |
a. Pengujian Usability Uji Coba
Uji Coba dan Evaluasi 0. Interaksi Pengguna dengan Aplikasi
. Pencatatan Bug/Error
d. Evaluasi Aplikasi K-TUGI

Pengguna Aplikasi K-TUGI
(Tukang Gigi)

Penyempurnazn Aplikasi K-TUGI

Penyempurnaan Feedback

Gambar 1. Tahapan Penelitian Aplikasi
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4 Hasil dan Pembahasan
Mendefinisikan Kebutuhan

Pada tahap ini tim peneliti melakukan
kegiatan terkait pengumpulan data dan memahami
kebutuhan pengguna terkait dengan aplikasi yang
akan dibangun. Tim peneliti  melakukan
wawancara, observasi dan studi pustaka untuk
mendukung penelitian (Muazam et al., 2023),yang
mencakup:

a. ldentifikasi tujuan dan ruang lingkup penelitian.
Tahap ini melakukan analisis dan membuat
proses bisnis pengelolaan keuangan tukang gigi
dengan  melakukan identifikasi  potensi
penggunaan teknologi berbasis android yang
digunakan dalam pengelolaan keuangan tukang
gigi sehingga dapat memberikan kontribusi
untuk pengembangan solusi teknologi yang
berguna bagi tukang gigi.

b. Memahami kebutuhan pengguna dengan
melakukan wawancara dan observasi kegiatan
tukang gigi dalam hal pengelolaan keuangan.
proses ini terdiri dari pemasukan, pengeluaran
dan pelaporan keuangan. saat ini tukang gigi
belum menggunakan sistem terkait pengelolaan
keuangannya sehingga pada perancangan
aplikasi diperlukan fitur-fitur yang mudah
dipahami dan mudah digunakan. fitur atau menu
yang ada pada aplikasi K-Tugi ialah: menu
mengelola data pelanggan, menu mengelola
pemasukan, menu mengelola pengeluaran dan
menu laporan.

Desain Awal
Desain awal pada tahapan penelitian
membantu agar pada tahapan berikutnya dapat
berjalan sesuai dengan rancangan. Kegiatan yang
dilakukan antara lain:
a. Perancangan Proses Bisnis
Tim Peneliti merancangan proses bisnis
terkait dengan aplikasi K-Tugi. Pada
rancangan proses bisnis terdiri dari beberapa
proses, yakni:
a) Proses Menambah Data Pelanggan
Pada proses ini Tukang Gigi
menambahkan data pelanggan. Data
pelanggan yang ditambahkan pada
aplikasi berbeda dan tidak sama dengan
Rekam Medis Rumah Sakit.
b) Pencatatan Dana Masuk (Pemasukan)
Bagian ini adalah pencatatan kegiatan

praktek seperti pembuatan gigi tiruan
dan pemasangan gigi tiruan. Dari
kegiatan praktek tersebut Tukang Gigi
mendapatkan  penghasilan yang di
catatankan pada aplikasi.

c) Pencatatan Dana Keluar (Pengeluaran)
Bagian ini keterbalikan dari proses
pencatatan dana masuk. Tukang Gigi
mencatat pengeluaran yang terkait
dengan  kegiatan  praktek  seperti
pembelian alat periksa standar, bor gigi,
cetakan gigi, gigi palsu, alat sterilisasi,
alginat sebagai bahan cetak gigi dan
lainnya. Pencatatan pengeluaran
dilakukan melalui aplikasi.

d) Laporan Transaksi
Pengguna dapat mengetahui dana
penghasilan dan dana pengeluaran secara
periodik per Bulan dan per Tahun agar
dapat membantu Pengguna yakni Tukang
Gigi yang Dbertujuan untuk dapat
mengatur keuangan mereka agar lebih
baik.

. Rancangan Use case diagram

Use case diagram dalam rekayasa perangkat
lunak berfungsi untuk memodelkan perilaku
sistem dari sudut pandang pengguna.
Diagram ini mengidentifikasi aktor (entitas
eksternal) dan use case (urutan tindakan)
yang merepresentasikan interaksi antara
aktor dan sistem (Winarni et al., 2023). Use
case diagram dalam mengimplementasi
Aplikasi K-TUGI dapat dilihat pada gambar
2. Pada use case diagram terdapat 1 (satu)
aktor yaitu Tukang Gigi sebagai pengguna
aplikasi dan 4 (empat) use case VYaitu:
mengelola data pelanggan, mengelola
pemasukan, mengelola pengeluaran dan
membuat laporan.
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Aplikasi K-TUGI Use Case J

Membuat Akun

Melakukan Login

Mengalola Data
Pelanggan

Mengelola <<pxtends>

Memilih Kategori
=<gyfend=z."=

Mengelola ™ _...--"
Pengeluaran

Tukang Gigi

9
Laporan Tahunan

Gambar 2. Use case diagram Aplikasi K-TUGI

Pada gambar 2 menampilkan rancangan use
case yang berfungsi untuk menampilkan
sistem saat dijalankan (Nistrina & Lestari,
2024). Saat aplikasi dijalankan user atau
pengguna aplikasi yakni Tukang Gigi perlu
membuat akun terlebih dahulu agar dapat
melakukan login pada aplikasi. Setelah
pengguna melakukan login ke maka sistem
akan menampilkan beberapa menu yang
dapat diakses yaitu: menu mengelola data
pelanggan, menu mengelola pemasukan,
menu mengelola pengeluaran dan menu
laporan.
c. Perancangan Basis Data

Merancang basis data dilakukan dalam
pembuatan sistem yang befungsi sebagai
pondasi dalam penyimpanan dan
pengelolaan data agar sistem dapat berjalan
secara efisien dan terstruktur. Perancangan
basis data memastikan data yang tersimpan
akurat, relevan dan dapat diakses
(Hardiansyah & Dewi, 2020). Berikut
gambar 3 menampilkan basis data aplikasi
K-TUGI yang terdiri dari tabel User, tabel
Customer dan tabel Transaction.

Customer

PK | id b
fullname !
address

M Unig| no_telp
created_by
User Created_at
PK | id updated_at
fullname 1 updated_by
Unig| username

password Transaction

no_telp PK | id M

created_at customer_id p—

updated_at type

category
amount
date
note

created_at

created_by

updated_at

updated_by

Gambar 3. Ranganan Basis Data Aplikasi K-TUGI

Prototype, Uji Coba dan Evaluasi

Dalam mengukur tingkat pengalaman
pengguna terhadap menu pada aplikasi K-TUGI,
peneliti melaksanakan pengujian menggunakan
System Usability Scale (SUS). SUS merupakan
metode yang umum digunakan untuk menilai
seberapa baik pengguna berinteraksi dengan suatu
sistem. Tujuan dari pengujian SUS adalah untuk
mengidentifikasi potensi masalah yang dapat
mempengaruhi  kenyamanan, kemudahan dan
kepuasan pengguna saat menggunakan fitur-fitur
tersebut dan meningkatkan pengalaman pengguna
menjadi lebih baik (Nurrahman et al., 2024; Salam
& Pamungkas, 2024). SUS mempunyai 10 (sepuluh)
soal sebagai alat pengujian yang dapat dilihat pada
tabel 1 dan 5 (lima) pilihan jawaban yang dapat
dilihat pada tabel 2.
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Tabel 1. Daftar Pertanyaan SUS
No Pertanyaan

Q1 Saya berencana untuk menggunakan
aplikasi K-TUGI secara berulang di masa
mendatang

Q2 Aplikasi K-TUGI terasa terlalu rumit saat
digunakan

Q3 Saat mengoperasikan aplikasi K-TUGI
cukup mudah dan tidak memerlukan usaha
ekstra

Q4 Saat mencoba aplikasi K-TUGI saya perlu
bantuan pihak lain

Q5 Fitur-fitur pada aplikasi K-TUGI
berfungsi sesuai dengan ekspektasi

Q6 Beberapa bagian pada aplikasi K-TUGI
kurang selaras atau tidak konsisten

Q7 Pengguna baru dapat memahami
penggunaan aplikasi K-TUGI dengan
cepat

Q8 Penggunaan aplikasi K-TUGI terasa

membingungkan dan sulit dipahami
Q9 Saya tidak menemukan kendala berarti
saat menjalankan aplikasi K-TUGI
Saya butuh waktu untuk beradaptasi
sebelum dapat menggunakan aplikasi K-
TUGI dengan baik

010

Tabel 2. Skala Penilaian
Skala Nilai
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Netral (N) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Setelah dilakukan pengumpulan data dari
responden sebanyak 12 (dua belas) responden,
dilakukan perhitungan dengan mempertimbangan
beberapa hal yang diatur, yakni:

a. Soal yang bernomor ganjil akan mendapatkan
nilai yang diperoleh dari skor responden
dikurangi 1.

b. Soal yang bernomor genap akan mendapatkan
nilai dari skor 5 dikurangi skor responden.

c. Nilai SUS akan diperoleh dari penjumlahan
seluruh skor untuk setiap pertanyaan yang
kemudian dikalikan dengan 2,5 yang
selanjutkan dicari rata-ratanya.

Berikut rumus untuk menghitung nilai SUS.

XX
X =—
n
Di mana:
X - nilai rata-rata
Y x : Total nilai SUS
n : jumlah responden

System Usability Scale (SUS)

Pengujian SUS dilakukan pada 12 pengguna
menggunakan skala penilaian yang mengacu pada
tabel 2. Pengguna dapat memberikan penilaian
berdasarkan tingkat kepuasan atau efektivitas
aplikasi K-TUGI. Berikut hasil uji SUS pada tabel
3 dan hasil skor SUS pada tabel 4.

Tabel 3. Hasil dari Pengujian SUS
Skor Hasil Hitung

Q Q QQ QQ Q Q Q Q Iml
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 37
4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 35
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29
4 2 4 3 4 3 4 2 4 2 32
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 34
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29
4 3 4 3 4 2 4 3 2 3 32
3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 31
2 4 3 2 2 3 3 3 4 2 28
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31

Ket:

Q: Question

Jml: Jumlah

Tabel 4. Hasil Skor SUS APlikasi K-TUGI

Nilai
R Total (Jumlah x 2.5)
R1 37 93
R2 35 88
R3 29 73
R4 32 80
R5 30 75
R6 34 85
R7 29 73
R8 32 80
R9 31 78
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Nilai
R Total (Jumlah x 2.5)
R10 28 70
R11 31 78
R12 31 78
Hasil Akhir 79

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat hasil akhir
dari SUS dari tiap responden, dimana nilai tertinggi
diperoleh adalah 93 dan terendah adalah 70 dan
skor rata-rata diperoleh 79. Hasil akhir dapat
disimpulkan yakni, aplikasi K-TUGI masuk pada
kategori  Acceptable (Dapat Diterima) dan
berdasarkan peringkat Aplikasi K-Tugi termasuk
dalam kategori Good (Baik). Sedangkan
berdasarkan pengalaman pengguna diperoleh skor
70, yang merupakan skor terendah, aplikasi K-
TUGI masih masuk dalam katerigori Good (Baik)
artinya pengguna mudah menggunakan dan
memahami aplikasi K-TUGI. yang dapat dilihat
pada gamber 4 berikut ini.

ACCEPTABLITY o oL i
GRADE
eone | 3 [ D oa o e
ADJECTVE WORST oo IR
RATINGS wagnaBlE  POOR oK GO0D [EXCELLENT  yiacnagie
1 3 H

MEsdlF M AN AT
0 10 20 30 40 50 60 70 &0 90 100

Gambar 4. Hasil Akhir Pengujian SUS untuk
Aplikasi K-TUGI

Implementasi
Login

Pada gambar 5 merupakan halaman login.
Pengguna wajib membuat akun terlebih dahulu
untuk dapat menggunakan aplikasi K-TUGI. Pada
bagian bawah terdapat menu “Daftar disini”
sebagai pendaftaran akun.

U/
Selamat Datang

Username

Password

fasukkan password Q

Tidak punya akun? Daftar disini

Gambar 5. Halaman Login

Halaman Depan

Pada gambar 6, adalah tampilan grafik
berupa kegiatan pengelolaan keuangan dan data
transaksi. Grafik menyesuaikan dengan pemasukan
dan pengeluaran yang dicatatkan pada aplikasi K-
TUGI. Pada halaman depan juga dapat melihat
laporan transaksi bulanan dan harian.

Tansaksl bulan inl

K-Tugi

e
Pengeluaran - Rp 750.000

Halo, Fauziyah

RP 3'320'000 ?ﬂ!l.ﬂg ey + Rp 2.500.000
Statistik bulan ini Kemarin

T September 2024
Pongfluuml‘. - Rp 230.000
Rp 4,300,000

Nimah

=
. ©
. @
Gambar 6. Halaman Depan
Halaman Pemasukan dan Halaman
Pengeluaran
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Pada gambar 7 adalah kegiatan pencatatan
pemasukan dan pencatatan pengeluaran. Pada
pencatatan pemasukan, pengguna dapat melakukan
input data pemasukan yang merupakan hasil dari
kegiatan pembuatan gigi tiruan dan pemasangan
gigi tiruan. Pada pencatatan pengeluaran, pengguna
mencatat keuangan yang dikeluarkan untuk
pembelian kebutuhan kegiatan pembuatan gigi
tiruan dan pemasangan gigi tiruan.

« Tambah Transaksi <« Tambah Transaksi

@ remasukan °

Jumlah Uang

Pengeluaran

Jumlah Uang

500,000 |
120,000

Kategori
Kategori
Lainnya

Alat
Pelanggan

Desta - Tanggal

Tanggal 25/09/2024

s/naf
25/09/2024 Catatan

Catatan A
f Alat Sterilisasi

Pemasangan Gigi Palsu

Gambar 7. Halaman Pencatatan Pemasukan Dana
dan Pengeluaran Dana

5 Diskusi

Profesi tukang gigi merupakan warisan
keterampilan tradisional yang telah ada sejak lama.
Meskipun tukang gigi di Indonesia khususnya di
Jakarta memiliki keahlian khusus, tetapi belum
banyak yang memanfaatkan teknologi untuk
mendukung kegiatan mereka terutama dalam hal
pengelolaan  keuangan. Data dari STGI
menunjukkan bahwa sebagian besar tukang gigi di
Jakarta masih mengelola keuangan secara manual
atau bahkan tidak mencatat sama sekali. Hal ini
mengakibatkan kurangnya transparansi dalam
pengelolaan pendapatan dan pengeluaran serta
kesulitan dalam merencanakan keuangan jangka
panjang.

Keterbatasan dalam pengelolaan keuangan
pada tukang gigi menjadi permasalahan yang perlu
diperhatikan. Tanpa adanya sistem pencatatan yang
baik, tukang gigi sulit untuk mengetahui kondisi
keuangan bishis mereka secara akurat. Padahal

dengan memanfaatkan teknologi seperti aplikasi
berbasis android, tukang gigi dapat dengan mudah
mencatat transaksi, membuat laporan keuangan,
dan merencanakan keuangan dengan lebih efektif.
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan aplikasi K-TUGI yang dapat
membantu tukang gigi.

6 Kesimpulan

Pengembangan aplikasi K-TUGI berbasis
Android merupakan solusi inovatif yang relevan
dalam mendukung pengelolaan keuangan tukang
gigi. Aplikasi K-TUGI memiliki fitur-fitur seperti
manajemen pelanggan, pencatatan pemasukan dan
pengeluaran, serta pembuatan laporan transaksi,
aplikasi ini mampu memudahkan tukang gigi
dalam mencatat dan mengawasi kondisi finansial
mereka secara lebih terstruktur. Hasil pengujian
menggunakan System Usability Scale (SUS)
menunjukkan bahwa K-TUGI mendapatkan skor
79, vyang dikategorikan sebagai "baik" oleh
pengguna. Skor ini menandakan bahwa aplikasi K-
TUGI mudah digunakan dan memberikan
kepuasan bagi pengguna. Aplikasi ini diharapkan
dapat membantu tukang gigi dalam meningkatkan
efisiensi operasional serta mendukung perencanaan
keuangan yang lebih akurat dan transparan.
Adanya aplikasi K-TUGI, profesi tukang gigi dapat
memanfaatkan inovasi digital untuk manajemen
keuangan, mengurangi risiko kesalahan pencatatan,
dan mempermudah pengambilan keputusan terkait
bisnis mereka. Implementasi aplikasi ini juga
menjadi langkah penting dalam mendukung
transformasi digital bagi pelaku usaha kecil di
sektor jasa kesehatan tradisional.
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